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MOTTO 

 

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

-QS. Al-Insyirah: 6- 

 

“It will pass, everythin you’ve gone through it will pass. 

Itu akan berlalu, semua yang dilewati pasti akan berlalu” 

-Rachel Vennya- 

 

“Tugas kita bukanlah untuk berhasil. Tugas kita adalah mencoba, karena didalam mencoba 

itulah kita menemukan kesempatan untuk berhasil” 

-Buya Hamka- 

 

“Hatiku tenang mengetahui apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan 

apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

-Umar bin Khattab- 
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ABSTRAK 

Mirna Dwi Rahmawati (22101061024) Perbandingan Pelarut Etanol Dan Aquadest Pada 

Uji Aktivitas Antibakteri Benalu Mangga (Dendrophthoe Petandra (L). Miq) Terhadap 

Bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

Dosen Pembimbing I  : Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes 

Dosen Pembimbing II : Faisal, S.Si., M.Kes 

Benalu mangga (Dendrophthoe petandra (L.) Miq.) merupakan tanaman parasit yang 

mengandung berbagai senyawa bioaktif, seperti flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin, yang 

berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas 

pelarut etanol dan aquadest dalam ekstraksi senyawa antibakteri dari benalu mangga terhadap 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli secara in vitro. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimen dengan uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi 

sumuran. Uji dilakukan dengan variasi konsentrasi ekstrak 25%, 50%, 75%, dan 100%, serta 

kontrol positif menggunakan kloramfenikol dan kontrol negatif menggunakan aquadest dan 

etanol. Penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak etanol benalu mangga memiliki daya hambat 

bakteri yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak aquadest, ditandai dengan diameter zona 

hambat yang lebih besar. Kedua ekstrak tersebut lebih efektif menghambat S. aureus 

dibandingkan E. coli karena perbedaan struktur dinding sel bakteri. Penelitian ini dibuktikan 

dengan uji analisis data menggunakan Kruskal-Wallis yang menunjukkan p value  >0,05. 

Artinya, perbandingan pelarut etanol dan aquadest yang digunakan dalam uji aktivitas 

antibakteri benalu mangga pada bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 
menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan. Dengan demikian, ekstrak benalu mangga, 

khususnya dengan pelarut etanol, memiliki potensi sebagai agen antibakteri alami. 

Kata kunci: Dendrophthoe petandra, Antibakteri, Escherichia coli, Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

  



ABSTRACT 

Mirna Dwi Rahmawati (22101061024) Comparison of Ethanol and Aquadest Solvents in 

Testing the Antibacterial Activity of Mango Mistletoe (Dendrophthoe Petandra (L). Miq) 

Against Escherichia coli and Staphylococcus aureus Bacteria. 

Supervisor I  : Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes 

Supervisor II : Faisal, S.Si., M.Kes 

 Mango mistletoe (Dendrophthoe petandra (L.) Miq.) is a parasitic plant that contains 

various bioactive compounds, such as flavonoids, tannins, alkaloids, and saponins, which have 

the potential as antibacterials. This study aims to compare the effectiveness of ethanol and 

distilled water solvents in the extraction of antibacterial compounds from mango mistletoe 

against Staphylococcus aureus and Escherichia coli in vitro. The research method used is an 

experimental method with antibacterial activity testing using the well diffusion method. The 

test was carried out with variations in extract concentrations of 25%, 50%, 75%, and 100%, as 

well as positive controls using chloramphenicol and negative controls using distilled water and 

ethanol. This study proves that the ethanol extract of mango mistletoe has a higher bacterial 

inhibition power than the distilled water extract, indicated by a larger inhibition zone diameter. 

Both extracts are more effective in inhibiting S. aureus than E. coli due to differences in 

bacterial cell wall structure. This study was proven by data analysis tests using Kruskal-Wallis 

which showed a p value >0.05. This means that the comparison of ethanol and aquadest 

solvents used in the antibacterial activity test of mango mistletoe against Escherichia coli and 

Staphylococcus aureus bacteria showed quite significant differences. Thus, mango mistletoe 

extract, especially with ethanol solvent, has the potential as a natural antibacterial agent. 

Keywords: Dendrophthoe petandra, Antibacterial, Escherichia coli, Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai banyak keragaman jenis tumbuhan yang 

dapat tumbuh dengan baik. Hal ini karena Indonesia merupakan negara beriklim tropis, 

sehingga kaya akan Biodiversity. Indonesia diperkirakan menempati peringkat tertinggi di 

dunia kedua setelah negara Brasil dalam kekayaan keanekaragaman hayati. Menurut hasil 

direktorat Jenderal Pengembangan Ekspor Nasional pada tahun 2014 mencatat bahwa 

Indonesia memiliki 30.000 flora, dan 7000 diantaranya sudah dikonsumsi oleh masyarakat 

dengan khasiat dari tumbuhan tersebut (Reubun, dkk., 2024). Menurut Athiroh (2021) 

mengatakan bahwa 60% dari 2 juta spesies tanaman tersebar di Indonesia. Keanekaragaman 

jenis tanaman tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia dalam bentuk sayuran maupun 

obat-obatan tradisional. Pengetahuan masyarakat tentang tanaman obat didapatkan 

berdasarkan pengalaman dan warisan dari generasi ke generasi berikutnya. Meski tanaman obat 

menjanjikan manfaat, efektivitas dan keamanannya belum sepenuhnya terbukti secara ilmiah. 

Karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dan pengujian lebih detail guna mengembangkan 

serta mengoptimalkan pemanfaatannya. Salah satu tahapan penting sebelum tanaman obat 

digunakan atau dikonsumsi adalah melakukan uji aktivitas antimikroba atau antibakteri. Salah 

satu tanaman obat yang berpotensi dimanfaatkan adalah benalu mangga (Dendrophthoe 

petandra (L.) Miq.). 

Resistensi antimikroba merupakan salah satu dari 10 ancaman utama bagi kesehatan 

masyarakat global. Masalah ini telah menyebabkan lebih dari 4,9 juta orang terdampak di 204 

negara. Pada tahun 2014, resistensi antibiotik diperkirakan menjadi penyebab kematian sekitar 

700.000 orang setiap tahun. WHO memproyeksikan bahwa pada tahun 2050, jumlah kematian 

akibat resistensi antimikroba akan melampaui angka kematian akibat kanker, dengan sekitar 

10 juta kasus resistensi antimikroba terjadi setiap tahun. Fakta ini menunjukkan bahwa 

resistensi antimikroba adalah isu kesehatan serius yang membutuhkan perhatian dan 

pengendalian oleh seluruh negara di dunia (Izati, 2024).  

Berbagai jenis antimikroba, termasuk antibiotik dan antijamur, telah banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat dalam upaya mengobati infeksi bakteri. Namun, penggunaan antibiotik secara 

tidak tepat dan berlebihan dapat memicu bakteri untuk beradaptasi dengan lingkungannya, 

sehingga menjadi resisten terhadap obat tersebut. WHO melalui laporan Antimicrobial 

Resistance: Global Report on Surveillance mengungkapkan bahwa kawasan Asia Tenggara 



memiliki tingkat resistensi antibiotik tertinggi di dunia, terutama terhadap Staphylococcus 

aureus yang telah resisten terhadap metisilin (Kemenkes, 2015). Selain itu, studi Antimicrobial 

Resistant in Indonesia (AMRIN-Study) yang dilakukan pada rentang waktu 2000–2005 

menunjukkan bahwa sekitar 43% isolat Escherichia coli mengalami resistensi terhadap 

beberapa jenis antibiotik seperti ampisilin, kotrimoksazol, dan kloramfenikol (Kemenkes RI, 

2015). Tingginya angka resistensi ini sebagian besar dipicu oleh penggunaan antibiotik yang 

tidak sesuai anjuran medis. Minimnya pemahaman masyarakat tentang cara penggunaan 

antibiotik yang benar turut memperparah praktik konsumsi yang tidak rasional. 

Antimikroba, khususnya antibiotik, dapat memicu resistensi pada sejumlah bakteri, 

terutama bakteri patogen. Hal ini menyebabkan bakteri mampu bertahan dari efek pengobatan 

dan mengurangi efektivitas terapi. Dua jenis bakteri patogen yang umum menyebabkan infeksi 

adalah Escherichia coli (Gram-negatif) dan Staphylococcus aureus (Gram-positif). Dalam 

penelitian ini, pelarut yang digunakan adalah etanol dan aquadest karena masing-masing 

memiliki karakteristik unggulan. Aquadest dipilih karena mudah diakses serta harganya relatif 

murah. Di sisi lain, etanol digunakan karena memiliki kemampuan tinggi dalam mengekstrak 

senyawa aktif, bersifat pharmaceutical dan food grade, serta juga ekonomis (Fauziyah dkk., 

2022). 

Antibakteri adalah zat yang berfungsi untuk menghambat pertumbuhan atau membunuh 

mikroorganisme. Zat ini dapat dikelompokkan berdasarkan target komponen seluler atau 

sistem yang dipengaruhi, serta efeknya, yaitu sebagai agen bakterisida yang membunuh sel 

bakteri atau agen bakteriostatik yang hanya menghambat pertumbuhannya. Tanaman herbal 

yang sering dimanfaatkan sebagai obat tradisional, banyak digunakan oleh masyarakat untuk 

mencegah atau mengobati berbagai penyakit. Pengobatan tradisional ini diminati karena 

ketersediaannya yang melimpah dan mudah diakses (Kurama dkk., 2020). 

Firman Allah SWT dalam surah Al-An’am ayat 99 menjelaskan tentang penciptaan 

tumbuhan yang bermacam-macam: 

Artinya: “Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya Kami menumbuhkan segala 

macam tumbuhan. Maka, darinya Kami mengeluarkan tanaman yang menghijau. Darinya 

Kami mengeluarkan butir yang bertumpuk (banyak).” 

Al-Qur'an menyebutkan berbagai macam tumbuhan, termasuk yang berpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai makanan dan obat-obatan. Para ahli tersebut tertarik untuk 

mengeksplorasi manfaat kesehatan, efek terapeutik, dan sifat aktif yang dimiliki oleh 

tumbuhan-tumbuhan tersebut. Beragam tumbuhan ini menarik minat para ahli di bidang botani, 

biokimia, dan farmakognosi (ilmu tentang obat alami). Beberapa contohnya adalah jahe yang 



digunakan untuk mengobati batuk, delima untuk meredakan peradangan usus, dan pisang untuk 

mengatasi diare. Begitupun dengan daun benalu mangga (Dendrophthoe petandra) yang dapat 

menghambat sel kanker. Menurut Athiroh, 2022 mengatakan bahwa daun tumbuhan benalu 

mangga dapat mengobati hipertensi dengan mengkombinasikan dengan daun tumbuhan benalu 

teh. 

Dendrophthoe petandra (L.) Miq. merupakan bagian dari jenis benalu yang tumbuh pada 

pohon mangga, dan sering ditemukan di perkebunan di Desa Jandi, Kecamatan Tiga Binanga, 

Sumatera Utara. Benalu ini sangat membebani petani karena dapat merusak tanaman mereka 

yang bernilai komersial. Meskipun demikian, benalu ini sering dibiarkan begitu saja dan tidak 

dimanfaatkan sebagai bahan ramuan obat oleh masyarakat, akibat kurangnya pengetahuan 

mengenai manfaatnya. Siahaan, dkk., (2015) telah melakukan studi pendahuluan untuk 

mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder serta menilai aktivitas antioksidan yang 

terkandung dalam daun benalu mangga (Sembiring, dkk., 2016). Daun benalu mangga 

mengandung berbagai senyawa, antara lain tanin, asam amino, flavonoid (kuersetin) sebanyak 

39,8 mg/g, karbohidrat, alkaloid, dan saponin. Adapun tumbuhan dari famili Loranthaceae 

selain benalu mangga yang memiliki efektivitas antibakteri yaitu tumbuhan benalu langsat 

karena tanaman tersebut mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin. Selain dapat 

dimanfaatkan sebagai antibakteri, tanaman benalu langsat juga dapat dimanfaatkan sebagai 

antioksidan, antiinflamasi, antitoksin, dan antikanker (Kurama, dkk., 2020). 

Daun benalu mangga dapat dimanfaatkan sebagai obat herbal terstandart hipertensi dengan 

mengkombinasikan dengan daun benalu mangga sebagaimana disebutkan dalam penelitian 

Athiroh, 2022. Untuk menjadi obat herbal terstandart yang layak dikonsumsi oleh masyarakat 

tentu harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM). Syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh BPOM diantaranya adalah obat-

obat tersebut harus bebas dari cemaran mikroba (bakteri dan kapang). Oleh karena itu perlu 

dilakukan uji antibakteri kepada sampel daun benalu mangga. 

1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk pada uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas ekstrak daun benalu mangga (Dendrophthoe petandra (L.) Miq) 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

secara in vitro? 



2. Apakah terdapat perbedaan efektivitas antara penggunaan pelarut etanol dan aquadest 

dalam uji antibakteri ekstrak daun benalu mangga? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak daun benalu mangga (Dendrophthoe 

petandra (L.) Miq) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli secara in 

vitro. 

2. Untuk mengevaluasi pengaruh pelarut (etanol dan aquadest) terhadap efektivitas ekstrak 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat diantaranya adalah: 

1. Memberikan informasi ilmiah tentang potensi antibakteri dari daun benalu mangga 

(Dendrophthoe petandra (L.) Miq) sebagai alternatif dalam pengobatan infeksi bakteri. 

2. Memperluas wawasan masyarakat mengenai penggunaan tanaman obat sebagai bahan 

alami untuk mengatasi resistensi antibiotik. 

3. Menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut terkait pengembangan obat berbasis ekstrak 

daun benalu mangga, khususnya dalam aplikasi klinis. 

1.5 Hipotesis 

Terdapat perbedaan efektivitas antara pelarut etanol dan aquadest dalam menghambat 

bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

 

 

  



 



BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa ekstrak aquadest dan ekstrak 

etanol benalu mangga lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dibandingkan Escherichia coli. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata 

zona hambat yang lebih besar pada Staphylococcus aureus. Perbedaan efektivitas ini 

disebabkan oleh struktur dinding sel kedua bakteri, sehingga bakteri gram positif seperti 

Staphylococcus aureus lebih mudah dipengaruhi oleh senyawa antibakteri karena 

memiliki struktur dinding sel yang sederhana, sementara Escherichia coli sebagai bakteri 

Gram negatif memiliki dinding sel yang lebih kompleks, sehingga memberikan 

perlindungan lebih kuat terhadap paparan zat antibakteri. 

2. Perbandingan efektivitas ekstrak benalu mangga (Dendrophthoe petandra) (L). Miq. 

dengan pelarut aquadest dan etanol terhadap aktivitas antibakteri pada Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli menunjukkan perbedaan yang signifikan. Ekstrak benalu 

mangga dengan pelarut aquadest mampu menghambat pertumbuhan kedua bakteri 

tersebut, namun zona hambat yang terbentuk berada dalam kategori lemah hingga sedang. 

Sedangkan, ekstrak benalu mangga dengan pelarut etanol menunjukkan efektivitas yang 

lebih tinggi, dengan zona hambat yang masuk dalam kategori sedang hingga kuat. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan observasi lebih lanjut mengenai kandungan senyawa aktif dalam ekstrak 

benalu mangga yang berperan dalam aktivitas antibakteri, agar dapat diketahui senyawa 

spesifik yang berkontribusi terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri. 

2. Disarankan agar penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan bakteri patogen lain 

serta dilakukan pengujian terhadap sel manusia untuk melihat efek sitotoksisitas ekstrak 

benalu mangga sebelum dikembangkan lebih lanjut sebagai kandidat antibakteri alami 
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